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Abstrak: Tujuan penelitiaan membuktikan pengaruh green accounting dan 

corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan per-

tambangan periode 2021-2023. Penelitian menggunakan data sekunder yaitu lapor-

an keuangan, PROPER dan analisis regresi berganda. Sampel yaitu perusahaan 

pertambangan berjumlah 35. Metode pengambilan sampel menggunakan kriteria 

sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh green 

accounting dan corporate social responsibility secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,111 atau 11,1% 

kinerja keuangan di pengaruhi oleh green accounting dan corporate social 

reesponsibility, sementara sisanya 88,9% dipengaruhi variabel lain tidak diteliti. 
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Latar Belakang  

Penting sekali bagi perusahaan mem-

perhatikan lingkungan eksternalnya, kare-

na lingkungan dan masyarakat rentan seka-

li terkena dampak negatif kegiatan operasi-

onal perusahaan. Dampak negatif terjadi 

dari proses produksi dan operasional per-

usahaan menggunakan sumber daya alam 

bahan bakunya. Kebisingan, polusi dan ke-

rusakan alam sangat lah mengganggu kehi-

dupan masyarakat di sekitar perusahan, 

menyebabkan dampak negatif jangka 

pendek maupun panjang. Semakin pesat-

nya perkembangan aktivitas industri ber-

akibat semakin maraknya terjadinya pence-

maran maupun kerusakan terhadap ling-

kungan. Banyak perusahaan telah diminta 

untuk menangani masalah lingkungan yang 

ditimbulkan dari kegiatan operasionalnya 

seperti kerusakan lingkungan, merubahan 

iklim, penepisan sumber daya alam, serta 

limbah produksi. Investor telah banyak 

meminta perusahaan untuk menjadi lebih 

bertanggung jawab terhadap dampak akti-

vitas lingkungan tersebut, dan mereka juga 

meminta perusahaan untuk mengambil 

langkah-langkah lebih lanjut untuk memas-

tikan keberlanjutan hidup mereka sendiri. 

Perusahaan berupaya meningkatkan 

kepeduliannya terhadap lingkungan. Aki-

batnya, bidang keilmuan termasuk dalam 

akuntansi dikaji lebih lanjut tentang hu-

bungan antara perusahaan dan lingkungan 

nya dikenal sebagai green accounting. 

Green accounting adalah proses pengaku-

an, pengukuran, pencatatan, peringkasan, 

melaporan, pengungkapan informasi me-

ngenai transaksi, peristiwa, objek keuangn, 

social, lingkungan ter integrasi dan punya 

manfat bagi pe mangku ke pentingan me 

lakukan mengambilan keputusan (Lako, 

n.d.). Pengungkapan green accounting di 

negara-negara berkembang masih minim 

diterapkan. Faktor penghambat adalah le-

mahnya sanksi hukum proses pelanggaran 

lingkungan di negara tersebut.Padahal 

pengungkapan dan penerapan green 

accounting tepat membuat stakeholder 

khususnya investor dan masyarakat 

memandang perusahaan lebih bertanggung 

jawab dan peduli pada isu lingkungan 

otomatis meningkatkan value perusahaan 

(Dita & Ervina, 2021).  (Puspitasari, 2017), 

penerapan green accounting pengaruh po-

sitif signifikan terhadap kinerja perusahan. 

Semakin tinggi perusahan penerapkan 

green accounting, semakin tinggi kinerja 
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perusahan dan sebaliknya. (Sunarmin, 

2020) penerapan teknologi green 

accounting mempunyai efek positif terha-

dap peningkatan kinerja. (Sulistiawati & 

Dirgantari, 2017) pengungkapan akuntansi 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan.  

Selain akuntansi hijau, Corporate 

Sosial Responsibility (CSR) penting diper-

hatikan oleh perusahaan. CSR merupakan 

komitmen perusahan atau dunia bisnis 

mendukung dalam pembanguan ekonomi 

berkelanjutaan dengaan menitikberatkan ke 

seimbangan antara perhatian terihadap 

aspeke ekonomi, social, dan lingkungan. 

CSR merupakaan aktivitas tanggungjawab 

sosial perusahan dimiliki hubungan dengan 

kinerja keuaangan perusahan. Perusahan 

dengan tingkat kepekaan tinggi terhaadap 

tanggungjawab sosial memiliiki kinerja 

keuangian lebih baik (Pratiwi et al., 2020). 

(Pratiwi et al., 2020) CSR tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. (Prasetyo & Meiranto, 2017) 

mengungkapan CSR mempengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Ketidak-

konsisten hasil penelitian penyebabkan 

hubungan CSR terihadap kinerja keungan 

menarikuntuk miteliti. 

Fenomena industri pertambangan 

akhir-akhir banyak disorot baik pemerintah 

maupun investor karena memiliki peran 

vital dalam perkembangan ekonomi, indus-

tri pertambanngan memiki peran penting 

bagi produksi barang, infrastruktur, 

lapangan kerja, teknologi, dan penghasilan 

pajak. Selama melakukan aktivitasnya 

industri pertambangan sering memberikan 

efek negatif bagi lingkungan seperti 

deforestasi, kerusakan keragaman hayati, 

pencemaran tanah dan air, erosi tanah, 

bahkan limbah radioaktif. Kerusakan dan 

pencemaran lingkungan disebabkan 

aktivitas pertambangan tidak bisa dianggap 

remeh, pencemaran tanah dan air sendiri 

memiliki efek negatif (degradasi kualitas 

tanah, hilangnya keragaman organik, 

gangguan siklus air, hingga pengasaman 

air) (Weissmannová et al., 2019). 

Diperlukan peran pemerintah dalam me-

nangani pencemaran lingkungan. Terbukti 

dengan dibuatnya peraturan-peraturan mem 

bahas tentang perlindungan lingkung-an. 

Salah satunya adalah UndangUndang 

No.40 Tahun 2007 tentaang Perseroan 

Terbatas men jelaskan bahwaa perusahan 

wajib menjalankan tanggungjawab sosial 

danlingkungan jika aktivitas usahanya 

berkenaan dengan pemanfaatan sumber 

daya alam.  

Berdasarkan penjelasan pada latar 

belakang, maka tujuan penelitian mem-

buktikan pengaruh green accounting dan 

corporate social responsibility terhadap 

kinerja keuangan pada perusahan 

pertambangan periode 2021-2023. 

 

STUDI LITERATUR  

Teori Stakeholder 

Teori memangku kepentingaan 

menggambarkan bisnis sebagai kumpulan 

hubungan antara kelompok punya 

kepentingan dengan aktivitas pem bentuk 

bisnis, sehingga perusahan memilik tugas 

mengelola hubungan-hubungan tersebut 

untuk menciptakan nilai bagi Stakeholder. 

Hubungan antar stakeholder dan perusaha-

an akhirnya mendorong pihak manajemen 

lebih fokus pada pembentukaan, pemeliha-

raan, dan penyerasian hubungan nya dalam 

rangka menciptakan nilai dan mencegah 

kelalaian moraal (Ghozali, 2020:135-136). 

Teori Stakeholder mengatakan entitas tidak 

semerta-merta beraktivitas atas kepenting-

annya sendiri, namun menjadi pemberi 

manfaat bagi stakeholder lainnya (Ghazali 

& Chariri, 2007). (Carroll, 1991) 

stakeholder memiliki dua jenis yaitu 

primary merujuk pada aktor berhubungan 

langsung maupun kontraktual dengan 

perusahaan, kedua yaitu secondary merujuk 

pada aktor berpotensi terkena dampak 

aktivitas perusahaan meskipun tidak 

memiliki hubungan kontraktual. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahan merupa-

kan penilaian yang dikerjakan ditentukan 

seberapa baik kinerja perusahan meng-

gunakan standar pelaksanan keuangaan 

yang baik dan benar (Justita Dura & 

Riyanto Suharsono, 2022). Kinerja ke-

uangan perusahaan adalah alat pengukuran 

subjektif digunakan mengetahui seberapa 
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efektif perusahaan menggunakan asetnya 

untuk menjalankan aktivitas bisnisnya dan 

meningkatkan pendapatan (Setyowati, 

2018). Hamidi (2019) kinerja keuangan di 

tentukan berbagai ukuran sebagai pengu-

kur keberhasilan perusahan menghasil kan 

laba, sehingga kinerja keuangan digambar-

kan oleh tingkat profitabilitas. Tingkat 

profitabilitas menjadi pengukuran kinerja 

keuangan, profitabilitas menggambarkan 

daya tarik bisnis dimiliki perusahaan. Tu-

juan penilaian kinerja keuangan (Hamidi, 

2019) adalah mengetahui kemampuan 

perusahan mengelola keuangan melihat 

melalui kondisi likuiditas, modal, dan 

provitabilitas. Mengetahui bagaimana 

kemampuan perusahana mengelolaaset 

menghasilakan keuntungan. 

 

Green Accounting 

Green accounting merupakan sistem 

menciptakan sebuah biaya dan sekaligus 

menciptakan keuntungan manfaat ling-

kungan, sistem yang memberikan informa-

si membantu manajer mengevaluasi, meng-

operasikan, mengendalikan, memutuskan, 

melaporkan, dan melindungi lingkungan 

(Rounaghi, 2019). Green accounting me-

rupakan elemen dari akuntansi lingkungan 

mengacu pada upaya memasukan manfaat 

dan biaya lingkungan ke dalam keputusan 

ekonomi dan hasil keuanganperusahaan 

(Aviany, 2018).  

Teori stakeholder menjelaskan jika 

perusahan melaksanakan aktivitasanya 

fokus pada kepentingan stakeholdere. Jadi 

penerapaan green accounting salah satu 

cara perusahan membentuk kepercayaan 

stakeholder (Ghozali, 2020:136). Stakehol-

der akan memandang aktivitas perusahaan 

jika menerapkan akuntansihijau tidak fo-

kus mengenai laba saja, tetapi peduli ke-

pada lingkungaan hidup, sehinga mening-

katkan kepercayan stakeholder. Keperca-

yaan dari stakeholder akan ber akibat 

adanya peningkatan tingkat penjualan 

perusahan, sehingga terjadi laba naik atau 

meningkatkan ROA (Rahmadhani et al., 

2021). Semakin tinggiperusahaan menerap-

kan green accounting maka semakin tinggi 

kinerja perusahan dan sebalik nya. Jika 

kinerja lingkungan perusahan baik, maka 

citra perusahan akan meningkat. Penerapan 

green accounting di perusahaan meningkat-

kan kinerja lingkungan perusahaan ber 

akhir pada peningkatan kinerjakeuangan. 

(Handoko & Santoso, 2023) green 

accounting berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja perusahan. Berbeda de-

ngan (Hamidi, 2019) dan (Sunarmin, 2020) 

penerapan green accounting berpengaruh 

positif signifikan terhadaap kinerja perusa-

haan. (Putri et al., 2019) green accounting 

berdampak signifikansi kinerja keuangan 

perusahaan. (Misutari & Ariyanto, 2021) 

green accounting tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerjaperusahan 

H1 : Green Accounting berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan  

 

Corporate Sosial Responsibility  

Corporate Sosial Responsibility ada-

lah komitmen perusahan bersifat kelanjutan 

dunia bisnis artinya para pelaku bisnis harus 

bertindak etis dan turut andil dalam per-

tumbuhaan dan perkembangaan ekonomi 

baik kelompok maupun masyarakat, serta 

pemperhatikan kesejahteraan pekerjanya. 

Corporate Sosial Responsibility adalah ben-

tuk pertanggungjawaban perusahan kepada 

semua pihak memiliki hubungan dan 

kepentingan terhadap perusahan pada aspek 

ekonomi, lingkungaan, mau pun sosial 

mengenai aktifitas perusahan guna mencip-

takan pembangunan berkelanjutan 

(Handoko & Santoso, 2023). UU No 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

menjelaskan bahwa perusahan perlu ber-

komitmen turut serta dalam pembangunaan 

ekonomi kelanjutan untuk memperbaiki dan 

memajukan kualitas hidup dan lingkungaan 

sehinga mem-berikan manfaat kepada 

semua pihak (Sheryn & Hendrawati, 2020).  

Stakeholder mencari informasi lebih 

terperinci mengenai aktifitas tanggung 

jawab sosial perusahan di buktikan pada 

laporan tahunan dan keberlanjutan 

perusahan, karena laporan tersebut terdapat 

informasi mengenai komitamen perusahan 

dalam pengelolan lingkungan hidup (Lako, 

2018). Semakin banyak aktifitas Corporate 

Social Responsibility pelaporan perusahan 

akan semakin baik di mata investor maupun 
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calon investor, pengungkapan Corporate 

Social Responsibility menunjukkan perusa-

haan bertanggung jawab baik terhadap 

berlakunya peraturan, masyarakat sekitar 

maupun lingkungan. Semakin banyak berita 

bagus (good news) dalam pelaporan 

terhadap laba dan kegiatan CSR maka 

semakin baik prospek kinerja perusahan 

dimasa depan karena perusahan tidak hanya 

fokus pada keuntungan semata namun 

peduli pada hubungan sosial dan kelestarian 

lingkungan. (Tanod et al., 2019) dan 

(Fernández-Rodríguez & Martínez-Arias, 

2016) Corporate Social Responsibility 

memiliki pengaruh signifikan kinerja 

keuangan perusahaan (Return On Equity). 

(Mariyantini & Putri, 2018), (Prasetyo & 

Meiranto, 2017) dan (Misutari & Ariyanto, 

2021) Corporate Social Responsibility ber-

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

H2 : Corporate Sosial Responsibility ber-

pengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

 

Kerangka berpikir berdasasrkan hipotesis 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

Metode Penelitian  

Sampel dan Prosedur 

Populasi adalah perusahan sektor per-

tambangan terdaftar di Bursa Efek Indone-

sia. Sampel adalah sector pertambangan pe-

riode 2021–2023 berjumlah 35 perusahaan 

sehingga terukumpul sebesar 105 data. 

Teknik sampel menggunakan purposive 

sampling. Kriteria adalah perusahaan sektor 

pertambangan, laporan keuangan auditan 

diterbitkan dalam mata uang rupiah. Per-

usahaan pertambangan memiliki informasi 

lengkap terkait green acounting, corporate 

social responsibility, dan kinerja keuangan. 

Perusahan pertambangan memilik tanggal 

laporan keuangan akhir tahun yaitu 31 

Desember periode 2021-2023. Penelitian 

menggunakaan data kuantitatif, yaitu data 

annual report perusahan.     

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Kinerja keuangan merupakan ke-

mampuan perusahaan pertambangan meng-

hasilkan laba. Indikator kinerja keuangan 

berdasarkan ROA karena ROA dapat 

menilai bagaimana perusahaan pertam-

bangan menggunakan asetnya memperoleh 

keuntungan dan tingkat investasi dari 

penggunaan semua asetnya. Rumus meng-

hitung ROA adalah sebagai berikut ini. 

ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total aset
 

Green accounting merupakan hasil 

kerja perusahaan pertambangan terhadap 

lingkungan, menjaga kelestarian lingkung-

annya. Mengacu pada seberapa besar akibat 

dan dampak di timbulkan perusahan 

terhadap aktivitas bisnisnya. Pengukuran 

green accounting berdasarkan Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahan 

(PROPER) dalam Pengelolan Lingkungan 

merupakan instrumen Kementerian Ling-

kungan Hidup dan Kehutanaan (KLHK) 

berdasarkan klasifikasi warna dengan 

menggunakan dummy (Bahri & Cahyani, 

2021), dimana: Jika perusahan mengung-

kapkan Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahan (PROPER) diberi skor 1. 

Jika perusahan tidak mengungkapkan 

Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahan (PROPER) = skor 0. 

Corporate social responsibility ada-

lah sarana perusahaan pertambangan pe-

manfaatan sumber daya alam terhadap 

usahanya, sebagai penyeimbang antara ke-

untungan perusahaan dengan kesejahteraan 

masyarakat demi pencapaian pembangunan 

perusahaan pertambangan yang berke-

lanjutan. Pengukuran Corporate Social 

Responsibility berdasarkaan pedomaan 

pelaporan Global Reporting Initiative 

(GRI). Sesuai dengan indeks terbaru adalah 

GRI G4 Index. Rumus menghitung CSR 

adalah sebagai berikut ini. 

CSR =
K

N
 

 



212 Kindai, Vol. 20, Nomor 2, Halaman 208–216 

Keterangan:  

CSR : Corporate Social Responsibility  

K : jumlah item yang di ungkapkan  

N : jumlah item yang di harap kan 

diungkapkan 

 

Metode Analisis Data 

Analisis penelitian menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Model 

penelitian adalah sebagai berikut: 

KK = α + β1GA + β2CSR + ε 

Keterangan:  

α  :  intercept.  

β  :  slope,  

ε  :  residual,  

KK  : Kinerja Keuangan,  

GA  : Green Accounting,  

CSR : Corporate Social Responsibility.  

Analisis regresi dengan data primer, 

sehingga memerlukan uji normalitas, uji 

heterokedastisitas dan uji multikolinieritas. 

Koefisien Determinasi(R2) adalah satu 

dikurangi rasio antara besarnya deviasi nilai 

Y observasi dari garis regresi dengan 

besarnya defiasi nilai Y dari rata rata nya. 

Uji statistik t menunjukan seberapa jauh 

pengaruhi satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Jika nilai signifikansi t-

test(ρ) <0,05, maka di artikan ada pengaruhi 

signifikan variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) dan sebalikinya. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Deskripsi Variabel 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Variabel  N Min  Max  Mean 
Standar 

Deviasi 

Green 

Accounting 
105 0,00 1,00 0,3810 0,48795 

CSR 105 0,01 0,02 0,0162 0,00294 

Kinerja 

Keuangan 
105 

-

15,90 
18,13 2,7683 7,21111 

Sumber: data olahan SPSS 26 (2024) 

Nilai maksimal Green accounting 

(GA) sebesar 1 yaitu 15 perusahaan 

pertambangan mengungkapkan Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dan 

Nilai green acounting minimum sebesar 0 

yaitu 20 perusahaan pertambangan tidak 

mengungkapkan Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan. Nilai rata 

rata sebesar 0,3810 dan standar deviasi 

sebesar 0,48795. 

Nilai minimum CSR sebesar 0,01 dari 

sebanyak 14 perusahaan dan nilai CSR 

maksimum sebesar 0,02 sebanyak 21 

perusahan. Nilai rata rata sebesar 0.0162 

dan standardeviasi sebesar 0,0294. 

Nilai minimum Kinerja keuangan 

(KK) sebesar -15.90 dan nilai maksimum 

sebesar 18.13. Nilai rata rata (mean) sebesar 

2.7683 dan standar deviasinya 7.21111. 

 

Hasil Asumsi Klasik  

Pengujian normalitals menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

agar mengetahui seluruh veriabel memiliki 

distribusi secara normal. Jika nilai 

Asympotic Significant (2-taliled) > 0,05, 

maka nilai residuall berdistribusi normal, 

dan sebalik nya. Hasil ujinormalitas 

memiliki nilai asymp. sig.(2-tailed) sebesar 

0,200> 0,05. Disimpulkan datapenelitian 

terstandarisasi berdistribusi normal. 

Pengujian multikolinearitas menggu-

nakan VIF (Variance Inflation Factor) 

untuk menghitung besarnya korelasi antara 

variabel bebas. Nilai tolerance jika> 0.10 

dan nilai VIF< 10 maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat kolinearitas. Hasil 

pengelohan data penelitian menggunakan 

bantuan SPSS versi 26 menghasilkan nilai 

VIF green accounting sebesar 1,017 dan 

CSR sebesar 1,017. Terlihat nilai VIF 

kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 

0,10 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

Pengujian heteroskedastisitas adalah 

metode regresi, cara deteksi terjadinya 

heteroskedastisitas dengan melihat grafik 

plot antaranilai prediksi variable dependen 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Deteksi di lakukan melihat ada atau 

tidaknya pola tertentu scatterplot antara 

ZPRED dengan SRESID, dimana sumbu y 

adalah variabel dependen telah distandari-

sasi. Hasil uji regresi menunjukkan varians 

residual dari satu pengamatan ke peng-

amatan lain tidak memiliki pola tertentu. 

Pola tidak sama menunjukkan dengan nilai 

tidak sama antar satu variance dari residual, 

titik-tiitik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 sumbu Y, maka simpulkan 

persamaan regresi berganda tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Pengujian autokorelasi menggunakan 

uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan 

keputusannya, jika nilai DW diantara nilai 

du dan nilai 4-du, maka diartikan tidak 

terjadi autokorelasi dalam model regresi 

(Ghozali, 2013). Hasil pengujian 

autokorelasi menunjukkan nilai dari DW 

sebesar 1,732. Nilai tersebut diantara nilai 

du dan nilai 4-du, sehingga dikatakan model 

regresi penelitian tidak terjadi autokorelasi. 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Hasil regresi linier berganda dapat 

dilihat pada Tabel 2. Diketahui persamaan 

regresi berganda, yaitu;  

KK = -6,779 + 4,351 GA + 486,143 CSR + e 

Data tersebut, ambil kesimpulan 

bahwa nilai konstanta persamaan di atas 

sebesar -6.779. Nilai tersebut membuktikan 

jika nilai koefisien green accounting dan 

CSR dianggap nol, maka kinerja keuangan 

mengalami penurunan. Hasil analisis 

regresi linear menunjukkan variabel green 

accounting dan CSR berpengaruh 

signifikan karena nilai signifikan masing-

masing variabel < 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan uji t, 

jika tingkat sig < 0.05 maka terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y, 

dan sebaliknya. Nilai t-tabel sebesar 

1.98350.  Berdasarkan t-hitung diperoleh 

green accounting sebesar 3,128 dengan sig 

0.002. CSR sebesar 2.107 dengan sig 0.038. 

Disimpulkan green accounting dan CSR 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerjakeuangan 

perusahaan pertambangan. 

Tabel 2 Hasil Regresi Linier Berganda  
Model  B t hitung Sig Keterangan  

Green 

Accounting 
4,351 3,128 0,002 Signifikan  

CSR 486,143 2,107 0,038 Signifikan 

Koefisien  -6,779    

R Square 0,111    

 Sumber: data olahan SPSS 26 (2024) 

Nilai koefisien determinasi berada di 

antara 0-1, semakin besar kontribusi varia-

bel X terhadap variabel Y semakin mende-

kati 0. R Square sebesar 0,111 atau 11,1% 

adanya pengaruh green accounting dan 

CSR terhadap kinerja keuangan, sisanya 

88,9% dipengaruhi variabel lain tidak 

diteliti. 

Pembahasan  

Hipotesis pertama terbukti bahwa 

green accounting berpengaruh positif dan 

signifikan terhadaap kinerja keuangan. 

Hasil uji t nilai koefisien regresi green 

accounting sebesar 4,351 tingkat 

signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 

0,05, artinya green accounting berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.  

Hasil penelitian di dukung Hamidi 

(2019) dan Sunarmin (2020) bahwa 

penerapan green accounting berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja perusaha-

an. Putri et al. (2019) dan Nia (2020) 

membuktikan bahwa green accounting 

berdampak signifikansi Kinerja keuangan 

perusahaan. Sesuai teori stakeholder, jika 

perusahan melaksanakan aktivitasnya fokus 

pada kepentingan stakeholder, maka 

penerapan green accounting merupakan 

salah satu cara perusahaan membentuk 

kepercayaan stakeholder (Ghozali, 2020: 

136). Stakeholder akan memandang aktivi-

tas perusahaan jika menerapkan green 

accounting, tidak hanya fokus pada 

peningkatan laba, tetapi peduli kepada 

lingkungan hidup, sehingga hal tersebut 

meningkatkaan kepercayan stakeholder. 

Kepercayaan dari stakeholder akan 

berakibat pada peningkatan penjualaan 

perusahan, sehingga terjadi peningkatan 

laba atau meningkatnya ROA (Rahmadhani 

et al., 2021). Besar kecilnya green 

accounting mampu memengaruhi pening-

katan maupun penurunan kinerja keuangan. 

Tidak semua perusahaan pertambangan ter-

daftar di PROPER dan menerapkan green 

accounting tetapi perusahaan pertambangan 

memberikan informasi kepada investor 

yang berkaitan lingkungan dan sistem audit 

lingkungan sehingga menyebabkan hasil 

menjadi signifikan. Perusahaan pertam-

bangan dalam operasionalnya berkaitan 

dengan lingkungan, implementasi green 

accounting diperlukan agar pengeluaran 

biaya ditujukan pengelolaan lingkungan 

serta konsistensi perusahaan menjaga 

lingkungan membawa dampak positif 

kepada masyarakat otomatis akan 
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menambah nilai perusahaan (Tunggal & 

Fachrurrozie, 2014).  
Hipotesis kedua berbunyi CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hasil uji t nilai koefisien 

regresi CSR sebesar 486,143 tingkat 

signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari 

0,05, artinya CSR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2021-2023. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

diterima.  

Hasil penelitian di dukung 

Mariyantini & Putri (2018), Prasetyo & 

Meiranto (2017) dan Misutari & Ariyanto 

(2021) Corporate Social Responsibility 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Semakin banyak pelaporan 

aktifitas CSR oleh perusahaan semakin baik 

di mata investor maupun calon investor, 

pengungkapan CSR menunjukan perusahan 

bertanggung jawab baik terhadap peraturan 

berlaku, masyarakat sekitar maupun 

lingkungan alam. Semakin banyak berita 

bagus (good news) dalam pelaporan laba 

dan kegiatan CSR maka semakin baik 

prospek kinerja perusahan dimasa depan 

karena perusahan tidak hanya berfocuse 

pada keuntungan semataa namun peduli 

hubungan sosial dan kelestarian lingkung-

an. Pelaporan CSR oleh perusahaan per-

tambangan merupakan bukti kepedulian 

perusahaan pertambangan akan lingkungan 

di sekitarnya. Semakin banyak kegiatan 

CSR perusahaan pertambangan diungkap-

kan pada laporan keuangan maka nilai 

pertusahaan akan meningkat karana pasar 

memberikan sentimen positif dan berdam-

pak meningkatan laba. Stakeholder meng-

gali informasi lebih terperinci mengenai 

aktivitas tanggung jawab sosial dilakukan 

perusahaan pada laporan tahunan dan 

keberlanjutan perusahaan, karena laporan 

tersebut terdapat informasi mengenai 

komitmen perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup (Lako, 2018). 

 

Kesimpulan  

Hasil analisis data dan pembahasan, 

maka kesimpulan dapat diambil green 

accounting berpengaruh positif dan signifi-

kan terhadap kinerja keuangan, hipotesis 

pertama diterima. Baik buruknya green 

accounting menjadi informasi bagi inves-

tor, maka mampu meningkatkan atau me-

nurunkan kinerja keuangan. CSR berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap ki-

nerja keuangan, hipotesis kedua diterima. 

Banyak sedikitnya perusahaan menjalankan 

CSR akan mempengaruhi peningkatan pe-

nurunan kinerja keuangan. Penerapan CSR 

yang baik, mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan ditunjukkan dengan peningkatan 

laba.  

Saran berlandaskan hasil penelitian 

yaitu diharapkan semua perusahaan sector 

pertambangan mendapatkan penilaian dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) sehingga investor lebih 

percaya pada perusahaan pertambangan 

karena semua perusahaan pertambagan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dalam operasionalnya telah diawasi oleh 

pemerintah. Perusahaan pertambangan 

memberikan informasi terkait CSR tentang 

aspek ekonomi dikarenakan sebagian besar 

perusahaan pertambangan belum 

memberikan informasi terkait aspek 

tersebut. Bagi penelitian selanjutnya, dapat 

menambah jumlah variabel lain 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

misalnya, kepemilikan saham, dividend 

payout ratio dan lainnya. 
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